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RINGKASAN 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga di dunia 
setelah Brazilia dan Columbia. Di antara berbagai komoditi unggulan subsektor 
perkebunan Indonesia, komoditi kopi merupakan komoditi dengan sebaran 
perkebunan yang paling banyak berdasarkan jumlah propinsi. Perkebunan kopi di 
Indonesia tersebar di 26 propinsi yang dilakukan oleh tiga kelompok pengusahaan 
perkebunan yaitu perkebunan rakyat, perkebunan. besar negara dan perkebunan 
besar swasta. Sebagian besar produksi kopi Indonesia dihasilkan dari perkebunan 
rakyat. Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (1997), dari total luas areal 
perkebunan kopi Indonesia pada tahun 1997 yang sebesar 1.179,8 ribu hektar, lebih 
dari 95 persennya merupakan perkebunan rakyat. Sebagian besar kopi Indonesia 
yaitu sekitar 80 persen dari produksi total merupakan komoditi ekspor. 

Adanya komposisi pengusahaan yang didominasi oleh perkebunan rakyat 
rnerupakan kendala bagi pemerintah untuk mengontrol perkembangan luas 
perkebunan kopi dan hal ini berkaitan pula dengan aspek pemasaran komoditi kopi 
tersebut. Sebaran areal perkebunan kopi yang luas dan sebagian besar terdiri atas 
perkebunan rakyat ini menyebabkan tingkat fleksibilitas yang rendah terhadap 
situasi pasaran kopi dunia. Selain itu, budidaya kopi rakyat yang tradisional dan 
sebagian besar industri pengolahan kopi masih industri kecil merupakan kendala lain 
dalam pengembangan kopi Indonesia. 

Dalam rangka pengembangan agroindustri kopi Indonesia yang terpadu 
pada tingkat nasional, diperlukan suatu sistem informasi agroindustri kopi yang 
dapat melayani kebutuhan informasi lintas sektoral yang dapat dimanfaatkan secara 
nasional oleh pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, pengusaha 
perkebunan, industri, lembaga penelitian, dan instansi pemerintah, terutama dalam 
rangka perolehan informasi dan pengambilan keputusan. 

Prototipe Sistem lnformasi Agroindustri Kopi Indonesia (INKOPINDO 98) 
dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi tentang agroindustri 
kopi bagi pihak-pihak yang berkepentingan yang diharapkan dapat menunjang 
pengambilan keputusan yang bersifat manajerial dan dapat menunjang penetapan 
strategi pengembangan agroindustri kopi Indonesia. INKOPINDO 98 dikembangkan 
dengan pendekatan berorientasi obyek terutama pada tahap implementasi sistem. 
Desain obyek dibuat dengan menggunakan metode Object Modelling Technique 
(OMT). 

Rancang bangun INKOPINDO 98 dibantu dengan menggunakan perangkat 
lunak CASE Tools PowerDesigner 6 ProcessAnalyst dan DataArchitect. Bahasa 
pemograman yang digunakan adalah Borland Delphi 3.0 Client/Server Suite. Untuk 
membuat obyek database dengan tipe Paradox 7 digunakan Database Desktop 7. 0. 
Selain itu digunakan pula Help Scribble 4. 1 O untuk pembuatan file bantuan dan 
fnstal/Shield Express Delphi Edition untuk pembuatan program instalasi. Operasi 
INKOPINDO 98 memerlukan PC dengan prosessor minimal Pentium 75 MHz, RAM 
12 MB, ruang harddisk minimal 14 MB, monitor VGA dan sistem operasi Windows 
95 atau yang lebih tinggi. 
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